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Abstrak :

Stunting pada anak usia dini merupakan masalah kurang gizi kronis yang dapat
mengakibatkan gagal tumbuh karena kekurangan asupan zat gizi dalam jangka
waktu lama. Dampak stunting dapat meningkatkan risiko terjadinya kesakitan,
penurunan perkembangan otak dan mental, serta perkembangan motoric pada
anak. Kurangnya pengetahuan seorang ibu dapat menyebabkan anak berisiko
mengalami stunting. Pendidikan dan pengetahuan ibu sangat berkontribusi
dalam pencegahan stunting sehingga perlu diadakan pendidikan kesehatan
maupun penyuluhan. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan
ibu dalam pencegahan stunting pada anak usia dini. Sasarannya adalah ibu anak
usia dini di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal, Mandong, Trucuk, Klaten sejumlah 36
ibu. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan setelah diberikan pendidikan
kesehatan tentang stunting, pengetahuan peserta menjadi meningkat. Dimana
nilai rata-rata pretest didapatkan 78,75 dan nilai posttest 95,84. Kegiatan
pengabdian masyarakat berjalan lancar, peserta penyuluhan antusias dan
semangat dalam mengikuti penyuluhan Kesehatan tentang pencegahan
stunting pada anak.
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Abstract :

Stunting in young children is a chronic malnutrition problem that can lead to
growth failure due to a prolonged lack of nutrient intake. The effects of stunting
can increase the risk of illness, impaired brain and mental development, and
delayed motor development in children. A mother’s lack of knowledge can put
her child at risk of stunting. A mother’s education and knowledge play a
significant role in preventing stunting; therefore, health education and
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awareness-raising programmes are essential. The objective of this activity is to
enhance mothers’ knowledge regarding the prevention of stunting in young
children. The target group comprises 36 mothers of young children at the
‘Aisyiyah Bustanul Athfal Kindergarten, Mandong, Trucuk, Klaten. The results of
the community service activity showed that, following the provision of health
education on stunting, the participants’ knowledge improved. The average pre-
test score was 78.75 and the post-test score was 95.84. The community service
activity ran smoothly; the participants were enthusiastic and eager to take part
in the health awareness session on the prevention of stunting in children.
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PENDAHULUAN

Masalah anak pendek (stunting) merupakan salah satu permasalahan kondisi gizi yang sedang
dihadapi di Indonesia (Fitria et al., 2024). Dimana stunting menjadi permasalahan kompleks yang
memerlukan kerjasama lintas sektor yang terkoordinasi (Martony, 2023). Stunting pada anak usia dini
merupakan keadaan gagal tumbuh pada anak yang disebabkan oleh masalah gizi kronis karena
kekurangan asupan zat gizi dalam jangka waktu lama disertai adanya riwayat penyakit infeksi (Ningrum
et al., 2023). Stunting pada anak usia dini memiliki dampak jangka panjang pada perkembangan fisik,
penurunan kognitif dan kecerdasan, serta kesejahteraan anak (Maharani & Wulandari, 2025); (Anwar
et al., 2022). Selain itu, stunting dapat berpengaruh pada anak balita pada jangka panjang yaitu
mengganggu kesehatan, pendidikan serta produktifitasnya di kemudian hari. Anak balita stunting
cenderung akan sulit mencapai potensi pertumbuhan dan perkembangan yang optimal baik secara
fisik maupun psikomotorik (Indrasari & Husna, 2023).

Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021 angka prevalensi stunting di
Indonesia sebesar 24,4%, angka ini menurun 6,4% dari angka 30,8% pada 2018. Meskipun demikian,
masalah kesehatan ini memiliki dampak serius pada perkembangan dan pertumbuhan anak yakni
dapat menyebabkan tidak optimalnya proses tumbuh kembang yang irreversible (Laily et al., 2023).
Indonesia, diperkirakan masih ada 37,2% dari anak usia 0-59 bulan atau sekitar 9 juta anak dengan
kondisi stunting, yang berlanjut sampai usia sekolah 6-18 tahun. Stunting didefinisikan sebagai kondisi
anak usia 0 — 59 bulan, dimana tinggi badan menurut umur berada di bawah minus 2 Standar Deviasi
(<-2SD) dari standar median WHO (Kemenkes, 2018). Saat ini prevalensi stunting di Kabupaten Klaten
berada di angka 15,36 persen dan mendapatkan peringkat ke-6 dalam penanganan stunting tingkat
Provinsi Jawa Tengah (Kominfo, 2023).

Penyebab kejadian stunting adalah ketidakseimbangan asupan nutrisi dalam 1000 hari pertama
kehidupan (Khoiriyah & Ismarwati, 2023). Penyebab stunting dapat dibagi menjadi dua, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri anak,
selain itu meliputi faktor genetik, nutrisi ibu selama kehamilan, dan infeksi selama kehamilan.
Sedanngkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri anak, yaitu faktor lingkungan
dan faktor perilaku orang tua (Nurpadilah & Wulandari, 2024). Selain itu kurangnya pengetahuan
seorang ibu juga menyebabkan anak berisiko mengalami stunting (Rahayu et al., 2022).

Ibu memiliki peran penting dalam keluarga untuk mencegah stunting pada anak-anaknya. Ibu
berperan langsung dalam pola asuh dan menyediakan gizi keluarga. Namun, tidak semua ibu memiliki
pengetahuan yang mumpuni untuk menjalankan fungsi tersebut (Hasanah & Humairoh, 2025).
Pengetahuan berperan sangat penting dalam penuruan stunting oleh karena itu perlu adanya edukasi
untuk memberikan pengetahuan kepada orang tua terutama ibu dalam pemenuhan gizi untuk
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keluarganya untuk mencegah kejadian stunting pada anak (Zaen et al., 2024). Pemberian pendidikan
kesehatan melalui penyuluhan dapat mempertahankan derajat kesehatan dan mencegah datangnya
penyakit. Pendidikan dan pengetahuan ibu mengenai stunting sangat berkontribusi sehingga perlu
diadakan pendidikan kesehatan maupun penyuluhan (Arsyati, 2019).

Analisis situasi terlihat dari hasil pengukuran antropometri pada anak di TK ‘Aisyiyah Bustanul
Athfal Mandong, Trucuk, Klaten didapatkan beberapa anak masih ada yang mengalami gizi kurang,
sehingga perlu adanya intervensi bagi orang tua terutama ibu dalam memantau pertumbuhan untuk
mencegah masalah stunting. Selain itu juga di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Mandong belum pernah
mendapatkan penyuluhan tentang pencegahan stunting pada anak. Sehingga tim pengabdi
memberikan pendidikan Kesehatan sebagai salah satu intervensi awal yang dapat diberikan kepada
orang tua dalam meningkatkan pengetahuan untuk mencegah masalah gizi terutama stunting pada
anak. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah peningkatan pengetahuan ibu dengan
anak usia dini tentang stunting sebagai upaya terhadap pencegahan terjadinya stunting pada anak.

METODE KEGIATAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diikuti oleh ibu siswa dan siswi di TK
‘Aisyiyah Bustanul Athfal, Mandong, Trucuk, Kabupaten Klaten. Tahapan kegiatan pengabdian
meliputi:
a. Tahap persiapan.
Tahap persiapan dalam kegiatan penyuluhan Kesehatan kepada masyarakat meliputi koordinasi
dengan koordinator kader dan pihak kelurahan terkait lokasi dan waktu kegiatan, menentukan
narasumber yang memberi materi penyuluhan, menyusun media penyuluhan Kesehatan dan
menginformasikan kepada kader posyandu, pihak kelurahan dan bidan desa untuk menghadiri
kegiatan pengabdian masyarakat.
b. Tahap pelaksanaan
Kegiatan penyuluhan Kesehatan dilaksanakan di aula TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal, Mandong,
Trucuk, Kabupaten Klaten. Kegiatan penyuluhan kesehatan ini dihadiri sebanyak 36 ibu.
Penyuluhan dilakukan melalui beberapa kegiatan, diantaranya: (a) pretest terkait materi stunting,
(b) pemaparan materi pendidikan kesehatan tentang tentang stunting yang meliputi: pengertian
stunting, faktor penyebab, ciri-ciri stunting, pencegahan, cara deteksi awal masalah pertumbuhan
dan penatalaksanaan stunting oleh tim pengabdi (d) Tanya jawab dan sharing pengalaman dengan
orang tua dan guru (e) Posttest. Output dari kegiatan tahap ini adalah bertambahnya pemahaman
orang tua sehingga semakin meningkatkan pengetahuan tentang stunting pada anak yang pada
akhirnya orang tua dapat mencegah terjadinya stunting supaya anak-anak dapat mencapai tahap
tumbuh dan berkembang dengan optimal.
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Gambar 2. Tim dan Peserta Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

c. Tahap Evaluasi

1) Pengumpulan data dilakukan dengan mengisi hasil pretest dan posttest pengetahuan orang
tua.

2) Peserta penyuluhan kesehatan memahami tentang materi yang telah disampaikan oleh
pemateri.

3) Antusias ibu mengikuti penyuluhan cukup tinggi, ini dapat dilihat dari kondisi selama kegiatan
penyuluhan kesehatan berlangsung dimana orang tua bertanya tentang beberapa hal yang
belum diketahui dan menyampaikan sharing pengalaman tentang pemberian nutrisi pada
anaknya.

4) Indikator keberhasilan kegiatan dilihat dari jumlah peserta yang hadir lebih dari 50% dan
proses pelaksanaan kegiatan pengabdian berjalan lancar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama berlangsungnya kegiatan edukasi, peserta terlihat antusias mendengarkan dan aktif
dalam proses berdiskusi. Dari kegiatan tersebut diperoleh data pengetahuan peserta sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi pengetahuan sebelum dan setelah pendidikan kesehatan

Pengetahuan Pretest Posttest
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Baik (80-100) 8 22,22 34 94,44
Kurang (0-79) 28 77,78 2 5,56
Total 36 100 36 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui distribusi frekuensi pengetahuan sebelum pendidikan
kesehatan mayoritas dalam kategori kurang yaitu sebanyak 28 orang (77,78%). Pengetahuan setelah
diberikan pendidikan kesehatan tentang stunting mengalami peningkatan, mayoritas dalam kategori
baik yaitu sebanyak 34 orang (94,44%). Hasil evaluasi pendidikan kesehatan tentang pencegahan
stunting pada anak dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil evaluasi pendidikan kesehatan

Variabel Rata-rata Rata-rata Perubahan
pretest post test nilai
Pengetahuan 78,75 95,84 17,09

Tabel 2 menunjukkan setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang stunting, terjadi
peningkatan pengetahuan pada peserta. Terlihat dari nilai rata-rata pretest didapatkan sebesar 78,75
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dan nilai posttest 95,84. Perubahan rata-rata nilai pengetahuan sebelum dan setelah diberikan edukasi
meningkat sebanyak 17,09.

Hasil kegiatan dari Pengabdian pada Masyarakat melalui pendidikan kesehatan mempunyai
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan tentang stunting pada orang tua. Hal ini dapat
dilihat dari hasil perolehan nilai peserta saat posttest dibandingkan dengan nilai pretest. Hasil evaluasi
sebagian besar peserta memahami dan mengerti tentang stunting pada anak. Selama penyampaian
materi peserta terlihat bersemangat mengikuti penyuluhan dan memberikan respon yang baik selama
proses diskusi. Peserta juga menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri serta menyampaikan
pertanyaan pada materi yang belum dipahami.

Stunting merupakan masalah gizi kronis pada balita yang ditandai dengan tinggi badan lebih
pendek dibandingkan dengan anak seusiannya. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kejadian
stunting adalah pengetahuan ibu tentang stunting karena kurangnya pengetahuan tentang stunting
bagi seorang ibu menyebabkan anak berisiko mengalami stunting (Rahayu et al., 2022). Dukungan,
peranserta dan partisipasi masyarakat, khususnya orang tua, sangat dibutuhkan setiap program
yang dicanangkan oleh pemerintah untuk pencegahan dan penanggulangan stunting (Dali et al.,
2023).

Orang tua sangat penting mengetahui penyebab dan gejala stunting. Pengetahuan orang tua
akan dapat menentukan sikap dan perilaku orang tua dalam mencegah terjadinya stunting.
Pencegahan stunting dimulai dengan memberikan pola asuh gizi yang baik seperti pemenuhan
kecukupan gizi sejak ibu hamil (Rahmawati et al., 2019). Amelia menyatakan bahwa tingkat
pengetahuan, pendidikan, pola asuh, kondisi sosial ekonomi, serta keterlibatan aktif orang tua dalam
pemantauan pertumbuhan anak sangat memengaruhi status gizi dan kesehatan anak. Orang tua
berperan sebagai penyedia makanan bergizi, pendidik gizi, teladan perilaku hidup sehat, serta
pengawas tumbuh kembang anak secara rutin. Kurangnya pemahaman orang tua mengenai gizi
seimbang, kebiasaan konsumsi makanan instan, serta minimnya partisipasi dalam program kesehatan
menjadi faktor risiko terjadinya kekurangan gizi pada anak (Amelia, 2026).

Hasil penelitian Rehena menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pengetahuan ibu
sebelum dan sesudah mendapat penyuluhan yaitu peningkatan pengetahuan ibu tentang pengertian
stunting, faktor penyebab stunting, cara pencegahan dan penanggulangannya pada anak balita
(Rehena, 2020). Sedangkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat Setyorini & Andriyani tahun 2023
menunjukkan bahwa pemberian materi efektif dalam meningkatkan pengetahaun lbu-lbu tentang
stunting dimana terlihat dari skor posttest meningkat dari rata-rata skor 60 menjadi rata-rata skor
88,57. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian informasi tentang stunting perlu dilakukan
secara berkelanjutan sebagai upaya penyebaran informasi tentang stunting kepada masyarakat luas
(Setyorini & Andriyani, 2023). Nurjanah & Sukoco tahun 2023 juga menyatakan bahwa pemberian
pendidikan kesehatan efektif untuk meningkatkan pengetahuan orangtua tentang stunting.
Pendidikan Kesehatan ditargetkan pada seluruh elemen masyarakat secara berkelanjutan dan massif
(Nurjanah & Sukoco, 2023) .

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan pengabdian masyarakat yang dilakukan pada di TK ‘Aisyiyah

Bustanul Athfal, Mandong, Trucuk, Kabupaten Klaten maka dapat diambil kesimpulan:

1. Peserta penyuluhan mengikuti kegiatan penyuluhan kesehatan sampai kegiatan selesai.

2. Peserta penyuluhan antusias dan semangat dalam mengikuti penyuluhan kesehatan dan ada
beberapa peserta juga mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum jelas atau belum
ketahui.
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3. Terdapat peningkatan pengetahuan orang tua setelah diberikan Pendidikan Kesehatan
tentang stunting. Dimana nilai rata-rata pretest didapatkan 78,75 dan nilai posttest 95,84
Perubahan untuk nilai pengetahuan meningkat sebanyak 17,09.

B. Saran
Orang tua dapat menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh terkait pencegahan stunting
dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam pemenuhan gizi seimbang, pola asuh, serta
pemantauan pertumbuhan anak secara rutin.
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